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LEMBAR KERJA
GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
Tahun 2025
Baris 1 | Nama OPD Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Samarinda
Program Program Pendaftaran Penduduk
Kegiatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk

Sub Kegiatan Peningkatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk

Tujuan Memastikan bahwa setiap individu memiliki identitas
resmi yang valid sehingga dapat mendukung aspek
administrasi, pelayanan publik, dan pembangunan.

Baris 2 | Data Pembuka |- Data jumlah pemilik KIA :
Wawasan 2023 = 153.387 (61.42%)
(Data Responsif
Gender) 2024 = 186.060 (73,07%)

- Data jumlah yang belum memiliki KIA :
2023 =96.331 (38.57%)

2024 = 68.558 (26,93%)

Baris 3 | Fakt | Faktor Kesenjangan layanan administrasi kependudukan
or kesenjang
Kese | an/
njan | permasala
gan | han (452)
Sebab
Kesenjan




an
Ignternal Keterbatasan Sumber Daya Peralatan perekaman, dan
anggaran pelayanan luar kantor masih terbatas.
Sebab - Rendahnya Kesadaran Orang Tua
Kesenjan | - Kendala Sosial (Keterbatasan waktu untuk
gan mengurus dokumen)
Eksternal

Baris 4 | Tujuan Memastikan setiap individu, baik perempuan maupun
Responsif laki-laki, termasuk anak perempuan dan anak laki-laki,
Gender memiliki identitas resmi yang valid secara adil dan

setara guna menjamin akses yang sama terhadap
administrasi  kependudukan, pelayanan  publik,
perlindungan hukum, serta mendukung pembangunan
yang inklusif dan berkeadilan gender.

Baris 5 | Rencana Aksi 1. Percepatan Kepemilikan Kartu Identitas Anak di

sekolah-sekolah : 30 Sekolah
- SD:5
- SMP:4
- SMA:21
2. Kerjasama Rumah Sakit & Klinik Bersalin untuk
percepatan Akte Kelahiran (MoU)
3. Inovasi : dipelukan” (Disdukcapil Pelayanan Luar
Kantor) - KIA & Akte Kelahiran
Baris 6 | Data - Data jumlah pemilik KIA :
Dasar/Baseline 2023 =153.387 (61.42%)
2024 = 186.060 (73,07%)
- Data jumlah yang belum memiliki KIA :
2023 =96.331 (38.57%)
2024 = 68.558 (26,93%)

Baris 7 | Peng | Output |- Meningkatnya jumlah Kartu Identitas Anak (KIA)
ukur yang diterbitkan bagi anak perempuan dan anak laki-
an laki.

Hasi - Meningkatnya jumlah Akta Kelahiran vyang

diterbitkan melalui kerja sama dengan Rumah Sakit
dan Klinik Bersalin.

Terlaksananya layanan percepatan kepemilikan KIA
di sekolah-sekolah (SD, SMP, SMA).




Terlaksananya pelayanan luar kantor (DIPELUKAN)
untuk KIA dan Akta Kelahiran di wilayah sulit akses.
Tersedianya data kepemilikan identitas anak terpilah
gender

QOutcome

Meningkatnya akses setara anak perempuan dan
anak laki-laki terhadap layanan pendidikan,
kesehatan, dan perlindungan sosial.

Menurunnya kesenjangan kepemilikan identitas
resmi berbasis gender dan wilayah.

Meningkatnya kesadaran orang tua/wali (ayah dan
ibu) tentang pentingnya identitas hukum bagi anak
tanpa diskriminasi gender.

Meningkatnya efektivitas pelayanan administrasi
kependudukan yang inklusif dan responsif gender.

Dampak

Terwujudnya perlindungan dan pengakuan hukum
yang setara bagi perempuan dan laki-laki sejak usia
anak.

Terciptanya pembangunan manusia yang inklusif dan
berkeadilan  gender, didukung oleh  data
kependudukan yang akurat.

Menguatnya  perencanaan pembangunan  dan
kebijakan publik responsif gender berbasis data
identitas yang lengkap.

Samarinda, 12 Januari 2026
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PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER ACTION BUDGET)

PD : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda

TAHUN ANGGARAN :2025

PROGRAM Program Pendaftaran Penduduk
KEGIATAN Pelayanan Pendaftaran Penduduk
KODE Kegiatan

ANALISIS - Data jumlah pemilik KIA :
SITUASI 2023 = 153.387 (61.42%)

2024 = 186.060 (73,07%)

- Data jumlah yang belum memiliki KIA :
2023 =96.331 (38.57%)
2024 = 68.558 (26,93%)

Faktor Kesenjangan :

- Keterbatasan Sumber Daya Peralatan perekaman, dan
anggaran pelayanan luar kantor masih terbatas.

- Rendahnya Kesadaran Orang Tua

- Kendala Sosial (Keterbatasan waktu untuk mengurus
dokumen)

RENCANA AKSI Kegiatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk

Tujuan | Memastikan setiap individu, baik
perempuan  maupun laki-laki,
termasuk anak perempuan dan anak
laki-laki, memiliki identitas resmi
yang valid secara adil dan setara
guna menjamin akses yang sama
terhadap administrasi




kependudukan, pelayanan publik,
perlindungan hukum, serta
mendukung pembangunan yang
inklusif dan berkeadilan gender.

Aktivitas

1. Percepatan Kepemilikan Kartu
Identitas Anak di sekolah-
sekolah : 30 Sekolah
= SD:5
- SMP:4
- SMA:21

2. Kerjasama Rumah Sakit &
Klinik Bersalin untuk

percepatan  Akte Kelahiran
(MoU)

3. Inovasi : dipelukan”
(Disdukcapil Pelayanan Luar
Kantor) = KIA & Akte Kelahiran

Sumber | SDM : Validator, Operator,

daya Uploader, Kurir

(Inputs)

’ APBD Kota Samarinda

Server, Jaringan, PC, Blangko KIA,
Seperangkat Alat Cetak, Aplikasi
SIAK, Website Pelayanan
Disukcapil, Minibus Pelayanan

output - Meningkatnya jumlah Kartu

Identitas Anak (KIA) vyang
diterbitkan bagi anak
perempuan dan anak laki-laki.
Meningkatnya jumlah  Akta
Kelahiran yang diterbitkan
melalui kerja sama dengan
Rumah Sakit dan Klinik Bersalin.
Terlaksananya layanan
percepatan kepemilikan KIA di
sekolah-sekolah (SD, SMP, SMA).
Terlaksananya pelayanan luar
kantor (DIPELUKAN) untuk KIA
dan Akta Kelahiran di wilayah
sulit akses.




- Tersedianya data kepemilikan
identitas anak terpilah gender

ALOKASI Anggaran Anggaran Murni Rp. 760.197.000
SUMBER DAYA
Anggaran Perubahan Rp. 605.591.000
SDM Validator, Operator, Uploader, Kurir
Peralatan dan | Server, Jaringan, PC, Blangko KIA,
Mesin Seperangkat Alat Cetak, Aplikasi SIAK,
Website Pelayanan Disukcapil, Minibus
Pelayanan
Outcomes - Meningkatnya akses setara anak perempuan dan anak laki-

laki terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan
perlindungan sosial.

- Menurunnya kesenjangan kepemilikan identitas resmi
berbasis gender dan wilayah.

- Meningkatnya kesadaran orang tua/wali (ayah dan ibu)
tentang pentingnya identitas hukum bagi anak tanpa
diskriminasi gender.

- Meningkatnya efektivitas pelayanan administrasi
kependudukan yang inklusif dan responsif gender.

Dampak - Terwujudnya perlindungan dan pengakuan hukum yang setara
bagi perempuan dan laki-laki sejak usia anak.

- Terciptanya pembangunan manusia yang inklusif dan
berkeadilan gender, didukung oleh data kependudukan yang
akurat.

- Menguatnya perencanaan pembangunan dan kebijakan publik
responsif gender berbasis data identitas yang lengkap.

Samarinda, 12 Januari 2026




